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ABSTRAK

Dugari adalah perusahaan yang bergerak pada bidang industri alas kaki
dengan konsentrasi produk yang dihasilkan berupa sandal kulit. Permintaan akan produk
yang dihasilkan sudah melebihi kapasitas produksi perusahaan. Hal ini menyebabkan
setiap bulannya perusahaan melakukan subkontrak ke perusahaan lain agar permintaan
tersebut terpenuhi. Keuntungan yang diperoleh dari subkontrak tidak sebesar
keuntungan apabila sejumlah permintaan tersebut dipenuhi oleh perusahaan sendiri.
Kondisi ini menyebabkan pemilik perusahaan ingin melakukan pengembangan usaha
dengan cara menutup tempat produksi lama dan membuka tempat produksi baru dengan
kapasitas produksi yang lebih besar. Namun jika terjadi kegagalan dalam
mengembangkan usaha, akan dapat membahayakan kondisi keuangan perusahaan.
Oleh karena itu, terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap kelayakan pengembangan
usaha ini.

Penelitian dilakukan terdapat 4 aspek yang akan dibahas pada analisis
kelayakan pengembangan usaha ini, di antaranya aspek hukum, aspek pasar, aspek
operasional, dan aspek finansial. Aspek hukum membahas perizinan apa saja yang
dibutuhkan untuk pengembangan usaha. Aspek pasar membahas kondisi pasar
sekarang, potensi pertumbuhan pasar dengan meninjau data historis penjualan dan
eksternal pertumbuhan alas kaki di Indonesia, melakukan segmenting and targeting serta
mencari tahu kondisi intensitas persaingan dengan menggunakan metode 5 Porter’s
Forces Analysis. Aspek operasional menentukan kapasitas produksi, menentukan
kebutuhan mesin, hingga rancangan tata letak pabrik. Aspek finansial menghitung Harga
Pokok Produksi (HPP), laporan laba rugi, laporan arus kas, dan evaluasi investasi
dengan menggunakan metode Net Present Value (NPV), metode Discounted Payback
Period (DPP), dan metode Internal Rate of Return (IRR) pada 3 estimator yaitu
pessimistic, most likely, dan optimistic.

Berdasarkan hasil penelitian, aspek hukum dinyatakan layak karena semua
persyaratan yang belum dipenuhi dapat terpenuhi. Aspek pasar dinyatakan layak karena
trend permintaan yang terus meningkat dan dapat diserap oleh perusahaan Dugari.
Aspek operasional dinyatakan layak karena kebutuhan mesin baru dapat diperoleh dan
rancangan tata letak dapat dibangun pada lahan yang tersedia. Aspek finansial
dinyatakan layak karena seluruh metode evaluasi investasi menyatakan layak. Keempat
aspek dinyatakan layak sehingga pengembangan usaha sandal kulit Dugari dinyatakan
layak untuk dilakukan.



ABSTRACT

Dugari is a company engaged in the field of footwear industry with the
concentration of products produced in the form of leather sandals. The demand for the
products produced exceeds the company's production capacity. This causes each month
the company subcontracted to another company to fulfill the request. Profits derived from
subcontracting are not as profitable as the number of such requests is fulfilled by the
company itself. This condition causes the company owner to do business development by
closing the old production place and opening new production place with bigger production
capacity. However, if there is a failure in developing the business, will be dangerous to
the company's financial condition. Therefore, the first analysis of the feasibility of
developing this business.

The research conducted there are 4 aspects that will be discussed in the
feasibility analysis of business development, including legal aspects, market aspects,
operational aspects, and financial aspects. The legal aspect discusses what permissions
are needed for business development. The market aspect discusses the current market
condition, the potential for market growth by reviewing the historical data of sales and
external footwear growth in Indonesia, segmenting and targeting, finding out the
conditions of competition intensity using the Porter's Forces Analysis method. The
operational aspect determines the production capacity, determines the needs of the
engine, to the plant layout design. Financial aspects calculate Cost of Production (CP),
income statement, cash flow statement, and investment evaluation using Net Present
Value (NPV) method, Discounted Payback Period (DPP) method and Internal Rate of
Return (IRR) method at 3 estimators are pessimistic, most likely, and optimistic.

Based on the result of research, legal aspect is declared feasible because all
requirement that have not fulfilled can be fulfilled. Market aspect is declared viable due to
the increasing demand trend and can be absorbed by Dugari company. The operational
aspect is declared feasible as new machine requirements can be obtained and layout
designs can be built on the available land. The financial aspect is declared feasible
because all investment evaluation methods are eligible. The four aspects stated worthy
so that the development of Dugari company leather sandal business declared feasible to
do.
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Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang serta identifikasi dan
perumusan masalah dari permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Selain itu pada bab ini juga berisi penjelasan batasan masalah dan asumsi
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Alas kaki merupakan sebuah produk yang dapat melindungi kaki
terutama pada bagian telapak kaki. Produk alas kaki termasuk ke dalam
kebutuhan primer, dimana kebutuhan tersebut harus dipenuhi oleh semua orang.
Produk alas kaki di Indonesia itu sendiri terbagi menjadi dua, yaitu produk alas
kaki jenis olahraga dan non-olahraga. Kedua jenis tersebut memiliki produk yang
terbagi menjadi dua bagian, yaitu sepatu dan sandal.

Dilihat dari sisi peluang usahanya, industri alas kaki memiliki potensi
yang sangat menjanjikan. Berdasarkan data yang diperoleh, menurut Kementrian
Perindustrian Republik Indonesia, industri alas kaki merupakan sektor strategis
dan menjadi prioritas untuk terus dikembangkan, karena memberikan kontribusi
yang cukup signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari Produk Domestik Bruto (PDB)
kelompok industri alas kaki naik dari 31,44 triliun di tahun 2015, menjadi 35,14
triliun di tahun 2016. Selain itu, saat ini industri alas kaki berada pada posisi 5
sebagai eksportir industri alas kaki di dunia, setelah Tiongkok, India, Vietnam,
dan Brazil. Oleh karena itu, pengembangan usaha industri alas kaki menjadi
potensi besar yang harus dapat dimanfaatkan.

Selain itu, ada tantangan lain yang harus dihadapi yaitu kompetitor.
Jenis industri alas kaki olahraga memiliki kompetitor yang tidak terlalu banyak
bila dibandingkan dengan jenis industri alas kaki non-olahraga. Hal tersebut
dikarenakan proses pembuatan produk alas kaki jenis olahraga, membutuhkan
mesin-mesin yang relatif mahal sehingga jumlah produsen sepatu olahraga tidak
cukup banyak. Menurut Jurnal Bisnis Bizteka edisi bulan Agustus 2017 tercatat

51 produsen alas kaki jenis olahraga di Indonesia, yang diantaranya Adidas
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Sourcing Limited (Adidas), Adis Dimension Footwear (Nike), Beesco Indonesia
(Asics), Berkat Ganda Santosa (Eagle), Bo Kyung (Mizuno), Bola Mas (Arto).
Jumlah tersebut jauh lebih sedikit apabila dibandingkan dengan produsen jenis
alas kaki non-olahraga, menurut data dari Kementrian Perindustrian pada tahun
2012 tercatat 347 produsen alas kaki jenis non-olahraga. Tingginya jumlah
produsen alas kaki jenis non-olahraga disebabkan karena proses pembuatannya
secara manual dan tidak membutuhkan mesin-mesin yang relatif mahal sehingga
dapat dilakukan oleh pelaku industri rumahan (home industry).

Seiring besarnya potensi pasar dari industri alas kaki dan adanya
tantangan yang harus diatasi, harus didukung dengan lini produksi yang selalu
dapat memenuhi permintaan pelanggan. Sering kali terjadi dalam sebuah
perusahaan, kapasitas produksi tidak cukup memenuhi permintaan yang ada
sehingga perusahaan melakukan subkontrak agar permintaan yang tidak
terpenuhi tersebut tidak menjadi lost sales. Salah satu perusahaan yang
mengalami hal tersebut adalah Dugari yang berlokasi di Taman Kopo Indah 3
Bandung. Dugari merupakan perusahaan home industry yang bergerak di bidang
industri sandal kulit.

Pada setiap bulannya dalam 2 tahun terakhir Dugari memiliki
permintaan yang relatif meningkat. Sementara itu kapasitas produksi yang
dimiliki tidak mencukupi sehingga Dugari melakukan subkontrak kepada
perusahaan lain. Tabel 1.1 merupakan data permintaan yang dimilki Dugari pada
periode 2016 hingga 2017.

Tabel 1.1 Permintaan Sandal Kulit Dugari Periode 2016-2017

Permintaan Total
Periode (Pasang Penjualan per
Sandal Kulit) Tahun
Jan-16 3.252
Feb-16 4.486
Mar-16 3.578
Apr-16 3.201
May-16 3.301
Jun-16 2.916 36.767
Jul-16 2.848
Aug-16 3.028
Sep-16 2.956
Oct-16 2.593
Nov-16 2.355
(lanjut)
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Tabel 1.1 Permintaan Sandal Kulit Dugari Periode 2016-2017 (lanjutan)

Permintaan Total
Periode (Pasang Penjualan per
Sandal Kulit) Tahun
Dec-16 2.253 36.767
Jan-17 3.512
Feb-17 5.059
Mar-17 4.607
Apr-17 4.040
May-17 3.962
Jun-17 3.232 41.493
Jul-17 3.103
Aug-17 3.490
Sep-17 2.818
Oct-17 2.792
Nov-17 2.459
Dec-17 2.419

Gambar 1.1 merupakan grafik dari data permintaan sandal kulit yang
dimiliki Dugari pada periode 2016-2017.
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Gambar I.1 Permintaan Sandal Kulit Dugari Periode 2016-2017

Produk dari Dugari sudah tersebar di kota-kota besar pada pulau Bali,
Lombok, Sumatra, Sulawesi, dan Kalimantan. Pesanan masuk melalui sales
yang selalu berkeliling secara berkala ke toko retailer sepatu yang berada di
kota-kota besar pada kelima pulau tersebut. Sistem pembuatan pesanan pada

Dugari bersifat make to order sehingga permintaan yang masuk pada Dugari
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sama dengan penjualan. Saat ini Dugari memiliki 2 lokasi, dimana lokasi pertama
digunakan sebagai kantor dan tempat produksi bagian upper dan assembly
upper. Sementara pada lokasi kedua digunakan sebagai tempat produksi
assembly upper dengan insole dan outsole, hingga sandal kulit siap dikirim
kepada konsumen. Dugari juga melihat adanya peluang dengan melakukan
ekspor. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementrian Perdagangan
Republik Indonesia, pendapatan hasil ekspor industri alas kaki mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Tabel 1.2 merupakan pendapatan hasil ekspor
industri alas kaki periode 2012 hingga 2016.

Tabel 1.2 Pendapatan Hasil Ekspor Industri Alas Kaki Periode 2012-2016

Tahun | Pendapatan (Juta US$)
2012 3.524,6
2013 3.860,4
2014 4.108,4
2015 4.507
2016 4.639,9

Gambar 1.2 merupakan grafik dari pendapatan hasil ekspor industri alas

kaki non-olahraga periode 2012 hingga 2016.
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Gambar I.2 Pendapatan Hasil Ekspor Industri Alas Kaki Non-Olahraga Periode 2012-
2016

Kapasitas produksi yang ada saat ini sudah sangat maksimal (tidak
dapat ditambah mesin karena kondisi ruang yang tidak memungkinkan), dengan
waktu kerja 10 jam per hari menghasilkan rata-rata 80 pasang sepatu dan 6 hari
dalam 1 minggu sehingga tidak dimungkinkannya lagi untuk melakukan overtime.
Oleh karena itu, Dugari berencana untuk meningkatkan kapasitas produksi

dengan cara menutup tempat produksi yang ada sekarang dan membuka tempat
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produksi yang lebih besar sehingga kapasitas produksi yang dihasilkan jauh lebih

besar dari sebelumnya.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Dalam melakukan sebuah penetilian, identifikasi dan perumusan
masalah merupakan tahap awal yang harus dilakukan. Identifikasi dan
perumusan masalah dilakukan dengan tujuan agar mengetahui pokok
permasalahan yang sedang terjadi dan akan diselesaikan nantinya. Langkah
awal yang dilakukan dalam identifikasi masalah yaitu melakukan wawancara
dengan pemilik home industry sandal kulit. Wawancara dilakukan kepada pemilik
home industry sandal kulit, karena beliau yang melakukan pengontrolan secara
langsung setiap harinya dan mengetahui kondisi permasalahan yang ada saat ini
pada home industry sandal kulit tersebut. Beberapa poin penting yang
didapatkan selama proses wawancara dengan pemilik perusahaan dapat dilihat
pada Tabel 1.3

Tabel 1.3 Poin Penting Hasil Wawancara dengan Pemilik Home Industry Sandal Kulit

No Poin Penting

Saat ini sudah terdapat 2 lokasi home industry sandal kulit, dimana lokasi

1 pertama merupakan kantor dan lokasi kedua merupakan tempat produksi

> Terdapat permintaan yang terus meningkat tetapi kapasitas produksi yang ada
sudah tidak cukup untuk menampung seluruh permintaannya

3 Apabila ada pesanan yang tidak bisa dikerjakan akibat dari kapasitas produksi
yang tidak cukup, pesanan tersebut di subkontrakan ke perusahaan lain

4 Margin keuntungan yang diperoleh dari subkontrak lebih kecil dibandingkan
dengan memproduksi pesanan tersebut di perusahaan sendiri

5 Dari segi kualitas yang dihasilkan dengan melakukan subkontrak, terkadang

tidak sesuai dengan kualitas yang ditetapkan

6 | Memiliki modal usaha yang terbatas untuk melakukan pengembangan usahanya

Berencana untuk menutup lokasi produksi dan membuka lokasi produksi yang

! lebih besar

8 Pemilik menginginkan lokasi produksi yang baru dibangun pada tanah yang
dimilikinya, terletak di Soreang Kabupaten Bandung

9 Pemilik ingin mengetahui apakah pengembangan usahanya layak untuk

dilakukan

Selain menambah kapasitas produksi untuk mencukupi permintaan yang ada,
10 | pemilik ingin mempersiapkan perusahaannya untuk dapat mengekspor hasil
produksinya

Berdasarkan poin penting hasil wawancara di atas pemilik usaha

tersebut ingin melakukan pengembangan usaha, akan tetapi untuk mengurangi



BAB | PENDAHULUAN

risiko kegagalan dalam melakukan pengembangan usaha, pemilik ingin tahu
terlebih dahulu pengembangan usahanya layak atau tidak untuk dilakukan. Hal
ini disebabkan oleh modal usaha yang dimiliki untuk melakukan pengembangan
usaha terbatas. Selain melakukan wawancara dengan pemilik home industry
sandal kulit tersebut, terdapat data historis permintaan sandal kulit, kapasitas
produksi, dan jumlah sandal kulit yang disubkontrak. Tabel .4 merupakan data
historis permintaan sandal kulit, kapasitas produksi, dan jumlah sandal kulit yang
disubkontrak yang dapat memperkuat alasan pemilik perusahaan dalam
melakukan pengembangan usaha.

Tabel 1.4 Data Historis Permintaan Sandal Kulit, Kapasitas Produksi, dan Jumlah Sandal

Kulit yang Disubkontrak

Periode | Permintaan 'lg?ggillizis Subkontrak
Jan-16 3.252 1.920 1.332
Feb-16 4.486 1.920 2.566
Mar-16 3.578 1.920 1.658
Apr-16 3.201 1.920 1.281
May-16 3.301 1.920 1.381
Jun-16 2.916 1.920 996
Jul-16 2.848 1.920 928
Aug-16 3.028 1.920 1.108
Sep-16 2.956 1.920 1.036
Oct-16 2503 1.920 673
Nov-16 2.355 1.920 435
Dec-16 2253 1.920 333
Jan-17 3.512 1.920 1.592
Feb-17 5.059 1.920 3.139
Mar-17 4.607 1.920 2.687
Apr-17 4.040 1.920 2.120
May-17 3.962 1.920 2.042
Jun-17 3.232 1.920 1.312
Jul-17 3.103 1.920 1.183
Aug-17 3.490 1.920 1.570
Sep-17 2.818 1.920 898
Oct-17 2.792 1.920 872
Nov-17 2.459 1.920 539
Dec-17 2.419 1.920 499
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Berdasarkan Tabel 1.4, setiap bulannya Dugari melakukan subkontrak
dengan jumlah yang banyak. Dilihat dari segi keuntungan yang diperoleh, lebih
menguntungkan memproduksi semua pesanan di perusahaan sendiri ketimbang
melakukan subkontrak ke perusahaan lain sehingga pemilik mempunyai rencana
untuk membuka lokasi baru, agar kapasitas produksi tercukupi dan seluruh

keuntungan dari permintaan dapat diperoleh dengan maksimal. Gambar 1.3

merupakan kondisi lokasi produksi yang sudah ada sekarang.

.

Gz;ﬁ;bar .3 Lokasi Produksi Sandal Kulit yang Sudh Ada

Pt

Rencana pendirian pabrik baru untuk meningkatkan kapasitas produksi
dan mempersiapkan perusahaannya untuk dapat ekspor ke luar negeri suatu
saat nanti perlu didukung dengan perizinan secara hukum. Apabila perizinan
tidak diperoleh, hal ini akan menghambat seluruh proses pengembangan usaha
sandal kulit Dugari. Oleh karena itu, aspek hukum menjadi hal yang penting
untuk dilakukannnya analisis terlebih dahulu sebelum melakukan pengembangan
usaha.

Pemilik usaha menyadari jumlah produsen sandal kulit yang sangat
banyak sehingga hal ini merupakan sebuah ancaman yang harus didapat
ditanggulangi. Ancaman tidak hanya datang dari banyaknya jumlah produsen
sandal kulit, barang substitusi terhadap produk sandal kulit juga merupakan
sebuah ancaman yang harus dapat ditanggulangi. Banyaknya ancaman yang
terdapat di pasar menjadikan aspek pasar sangat penting untuk dianalisis
sebelum melakukan pengembangan usaha.

Pendirian pabrik sandal kulit baru tentunya memiliki teknis yang berbeda
dari sebelumnya. Jumlah mesin yang digunakan harus diperhitungkan agar tidak
menciptakan kapasitas produksi yang terlalu besar. Kapasitas produksi yang ada
harus disesuaikan dengan besarnya permintaan. Perbedaan teknis produksi
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menjadikan alasan mengapa analisis aspek operasional perlu dilakukan sebelum
melakukan pengembangan usaha.

Tujuan utama dari pendirian pabrik baru selain meningkatkan kapasitas
produksi adalah mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari sebelumnya.
Dalam berinvestasi pemilik mempunyai tingkat pengembalian investasi yang
diharapkan. Hal ini dijadikan tolok ukur bagi pemilik perusahaan dalam
melakukan investasi. Apabila tingkat pengembalian sebenarnya tidak sesuai
dengan harapan pemilik perusahaan, akan membahayakan kondisi finansial
yang hanya memiliki modal terbatas dalam melakukan pengembangan usaha.
Oleh karena itu, perlu dilakukannya analisis terhadap aspek finansial sebelum
melakukan pengembangan usaha.

Berdasakan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka terdapat
beberapa masalah yang dapat dirumuskan, di antaranya.

1. Bagaimana kelayakan pengembangan usaha sandal kulit pada Dugari
bila dilihat dari aspek pasar?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan usaha sandal kulit pada Dugari
bila dilihat dari aspek hukum?

3. Bagaimana kelayakan pengembangan usaha sandal kulit pada Dugari
bila dilihat dari aspek operasional?

4, Bagaimana kelayakan pengembangan usaha sandal kulit pada Dugari

bila dilihat dari aspek finansial?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi
Pada penelitian ini dilakukan beberapa pembatasan masalah yang

berlandaskan pada beberapa asumsi. Pembatasan dilakukan agar penelitian

yang dilakukan memiliki fokus yang baik dan tidak terlalu luas. Berikut
merupakan batasan masalah yang digunakan.

1. Data permintaan perusahaan sandal kulit Dugari di Pulau Bali, Lombok,
Sumatra, Sulawesi, dan Kalimantan yang digunakan adalah selama
periode 2016 hingga 2017.

Jangka waktu investasi dihitung selama 5 tahun ke depan.
Aspek kelayakan usaha yang dibahas antara lain, aspek pasar, aspek

hukum, aspek operasional, dan aspek finansial.



BAB | PENDAHULUAN

Sedangkan asumsi dibuat untuk menyederhanakan proses penelitian
dikarenakan kenyataan lapangan yang terlalu kompleks atau tidak stabil untuk

dijadikan bahan acuan. Berikut asumsi yang digunakan dalam penelitian.

1. Kondisi perekonomian yang stabil selama masa perhitungan investasi
dilakukan.
2. Terdapat 4 jenis produk yang dihasilkan diantaranya sandal kulit jenis 1

bahan kulit sapi, jenis 2 bahan kulit sapi, jenis 1 bahan kulit sintetis, dan
jenis 2 bahan kulit sintetis dengan proporsi produksi secara berturut-
turut 0,2, 0,2, 0,3, dan 0,3.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah yang telah

dibuat sebagai berikut.

1. Mengetahui kelayakan pengembangan usaha sandal kulit pada Dugari
apabila dilihat dari aspek hukum.

2. Mengetahui kelayakan pengembangan usaha sandal kulit pada Dugari
apabila dilihat dari aspek pasar.

3. Mengetahui kelayakan pengembangan usaha sandal kulit pada Dugari
apabila dilihat dari aspek operasional.

4, Mengetahui kelayakan pengembangan usaha sandal kulit pada Dugari

apabila dilihat dari aspek finansial.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan manfaat
bagi pihak terkait. Manfaat dari penelitian ini, menjadi tolok ukur bagi pemilik
usaha dalam mengambil keputusan untuk melakukan pengembangan usaha.

1.6 Metodologi Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian, dibutuhkan metodologi sebagai
pegangan awal. Metodologi ini dibuat agar penelitian yang ada dapat dilakukan
dengan baik dan berjalan secara sistematis. Terdapat beberapa tahap dalam
membuat sebuah metodologi dalam penelitian ini, di antaranya penentuan topik
penelitian, studi lapangan, identifikasi dan perumusan masalah, pengumpulan

data, uji kelayakan bisnis, analisis data, dan kesimpulan saran. Berikut ini
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merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai langkah-langkah yang akan

dilakukan selama penelitian.

1.

Penentuan Topik Penelitian

Penentuan topik penelitian merupakan langkah awal dari dilakukannya
penelitian lebih lanjut. Topik penelitian yang dipilih berdasarkan
permasalahan yang sedang dihadapi oleh pemilik usaha sandal kulit
pada Dugari itu sendiri, yang pada akhirnya topik penelitian ini berjudul
analisis pengembangan usaha sandal kulit pada Dugari.

Studi Lapangan

Kegiatan dalam studi lapangan yaitu melakukan observasi secara
langsung ke lokasi usaha sandal kulit pada Dugari serta melakukan
wawancara terhadap narasumber yang dibutuhkan untuk mendukung
penelitian.

Identifikasi dan rumusan masalah

Setelah menentukan topik penelitian dan melakukan studi lapangan,
maka permasalahan yang dimiliki usaha sandal kulit Dugari
teridentifikasi dan dilakukannya perumusan masalah agar penyelesaian
masalah dapat terfokuskan.

Pengumpulan Data

Dalam rangka menunjangnya penelitian, dibutuhkan data-data
pendukung untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Diantaranya
data primer, jenis data yang diambil secara langsung pada lokasi usaha
sandal kulit di Dugari seperti wawancara dan foto-foto lokasi usaha.
Selanjutnya adalah data sekunder, jenis data yang sudah ada, dan
dapat diperoleh seperti, data statistik jumlah industri alas kaki di
Indonesia. Jenis data yang terakhir adalah studi litelatur yaitu data yang
diperoleh dari buku-buku refrensi.

Analisis Kelayakan

Terdapat 4 aspek yang akan menentukan kelayakan usaha sandal di
Dugari pada penelitian ini. Berikut merupakan kelima aspek yang akan

digunakan dalam meninjau kelayakan usaha sandal di Dugari.
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dengan

a. Aspek Pasar
Pada aspek pasar akan dilihat bagaimana kelayakan
pengembangan usaha sandal kulit di Dugari dilihat dari peluang
pasar.
b.  Aspek Hukum
Pada aspek hukum akan dilihat kelayakan usaha sandal kulit di
Dugari dari sisi persyaratan pembuatan badan usaha, persyaratan
umum, dan persyaratan khusus.
c.  Aspek Operasional
Pada aspek operasional akan dilihat kelayakan usaha sandal kulit
di Dugari dari sisi teknis seperti penentuan kapasitas produksi,
jumlah mesin yang dibutuhkan, dan perancangan tata letak pabrik.
d. Aspek Finansial
Pada aspek finansial akan dilihat kelayakan usaha sandal kulit di
Dugari dari sisi harga pokok penjualan, jangka waktu balik modal,
dan perbandingan antara tingkat suku bunga pengembalian modal
yang diharapkan dengan aktual.
Analisis Data
Pada tahap ini,dilakukan analisis terhadap data-data yang sudah diolah
pada langkah sebelumnya berkaitan dengan penelitian, yaitu mengenai
analisis dari studi kelayakan usaha sandal di Dugari.
Kesimpulan dan Saran
Bagian terakhir dari sebuah penelitian adalah membuat kesimpulan dan
saran berdasarkan hasil pengolahan data serta analisis yang telah
dilakukan. Kesimpulan yang diperoleh diharapkan mampu menjawab
permasalahan-permasalahan yang telah ditampilkan dalam rumusan
masalah. Saran yang dibuat adalah saran yang diberikan terhadap
pemilik usaha sandal kulit agar mengembangkan bisnis sesuai dengan
hasil penelitian.
Flowchart merupakan sebuah bagan yang disusun secara berurutan

tujuan untuk mempermudah pembacaan metodologi penelitian.

Flowchart metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.4.
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Gambar 1.4 Flowchart Metodologi Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan
Hasil penelitian disusun secara sistematis untuk memudahkan pembaca
memahami isi penelitian. Bagian ini akan menjelaskan analisis kelayakan

investasi pengembangan usaha perusahaan sandal kulit Dugari.

BAB| PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan
masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il berisikan teori-teori dari studi literatur yang dijadikan kerangka
dan landasan pemikiran dalam penelitian yang dilakukan. Teori-teori ini menjadi
pedoman dalam melakukan penelitian baik dalam melakukan pengolahan data,

analisis dan memecahkan masalah yang dihadapi.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan data-data yang berkaitan dengan penelitian yang telah
dikumpulkan yang kemudian akan diolah. Bab Il akan menjelaskan mengenai
obyek penelitian yaitu perusahaan sandal kulit Dugari. Selain itu bab ini juga

berisi data yang dikumpulkan untuk menganalisis kelayakan suatu usaha.

BAB IV ANALISIS
Bab IV berisi analisis terhadap pengolahan data yang telah dilakukan.
Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah investasi untuk pengembangan

usaha layak atau tidak layak.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil penelitian yang
digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. Selain itu, pada bab ini juga berisi
saran yang diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengembangkan

usahanya dan membantu penelitian selanjutnya.
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